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2.1 Model Pembelajaran Take and Give
a) Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merancang pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang digunakan, termasuk tujuan pengajaran, tahapan dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, serta pengelolaan kelas.
Arends dalam Trianto (2013:51) menyatakan bahwa, "Each model guides us as we design instruction to help students achieve various objectives." Maksud dari kutipan ini adalah bahwa setiap model pembelajaran mengarahkan pendidik dalam merancang pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi, dan metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman. Hal ini terjadi ketika seseorang sedang belajar, dan kondisi ini juga sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari karena belajar merupakan proses alamiah bagi setiap individu. Wenger dalam Huda (2015:2) mengungkapkan bahwa, "Pembelajaran bukanlah sekadar aktivitas yang dilakukan seseorang ketika ia tidak melakukan aktivitas lain. Pembelajaran juga bukan sesuatu yang berhenti dilakukan oleh seseorang. Lebih dari itu, pembelajaran bisa terjadi di mana saja dan pada level yang berbeda-beda, baik secara individual, kolektif, maupun sosial."
Salah satu bentuk pembelajaran adalah pemrosesan informasi, yang dapat dianalogikan dengan cara kerja otak layaknya komputer—di mana terdapat input, penyimpanan, dan pengolahan informasi. Otak manusia memperoleh, menyimpan, dan mengakses kembali informasi dalam bentuk gambar maupun tulisan. Dengan demikian, dalam pembelajaran, peserta didik perlu terlibat dalam refleksi dan penggunaan memori untuk memahami, menyimpan, serta menilai informasi yang diperoleh. Glass dan Halyoak dalam Huda (2015:2) menegaskan bahwa proses belajar melibatkan keterlibatan aktif dalam pengolahan informasi.
Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses yang dirancang secara sengaja oleh pendidik untuk menciptakan lingkungan belajar yang optimal bagi peserta didik. Proses ini melibatkan interaksi antara guru dan siswa secara berulang-ulang guna mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Keberhasilan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh pemilihan model pembelajaran yang tepat.

b)  Model Pembelajaran Take and Give
Istilah Take and Give sering diartikan sebagai "saling memberi dan saling menerima." Prinsip ini juga menjadi intisari dari model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give. Model pembelajaran ini didukung oleh penyajian data yang diawali dengan pemberian kartu kepada siswa (Huda, 2013:241). Di dalam kartu tersebut, terdapat catatan yang harus dikuasai atau dihafal oleh masing-masing siswa. Siswa kemudian mencari pasangannya untuk bertukar pengetahuan sesuai dengan informasi yang terdapat dalam kartu mereka. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan evaluasi, di mana guru menanyakan pemahaman siswa tentang materi yang mereka pelajari dan informasi yang mereka terima dari pasangan mereka.
Model pembelajaran Take and Give sangat efektif dalam meningkatkan interaksi sosial antar siswa karena mereka harus berkomunikasi dan berbagi informasi dengan pasangan mereka. Selain itu, model ini juga menumbuhkan rasa tanggung jawab karena setiap siswa memiliki tugas untuk menguasai materi yang ada pada kartu mereka. Dengan begitu, mereka tidak hanya belajar secara individu, tetapi juga membantu teman mereka memahami materi yang sama. Dalam konteks pembelajaran membaca pemahaman teks deskripsi, model ini membantu siswa memahami isi teks dengan lebih baik karena mereka harus menjelaskan kembali isi teks kepada pasangan mereka.
Dengan demikian, komponen penting dalam model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give meliputi penguasaan materi melalui kartu, keterampilan bekerja secara berpasangan dan bertukar informasi, serta evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Selain itu, model ini juga mengembangkan keterampilan berbicara siswa karena mereka harus menyampaikan informasi dengan jelas dan sistematis kepada teman mereka.



c) Langkah-Langkah Model Pembelajaran Take and Give
Menurut Huda (2013:242), langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give adalah sebagai berikut:
1. Guru mempersiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Kartu ini berisi informasi atau materi yang relevan dengan pembelajaran teks deskripsi.
2. Guru mendesain kelas sebagaimana mestinya agar suasana pembelajaran menjadi kondusif dan mendukung interaksi antar siswa.
3. Guru menjelaskan materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Penjelasan ini memberikan dasar pemahaman sebelum siswa mulai bertukar informasi dengan pasangan mereka.
4. Siswa diberi masing-masing satu kartu untuk dipelajari atau dihafal. Kartu ini bisa berisi informasi tentang definisi teks deskripsi, ciri-ciri teks deskripsi, atau contoh teks deskripsi.
5. Siswa mencari pasangan untuk saling memberi informasi. Setiap siswa harus mencatat nama pasangannya pada kartu yang dipegangnya sebagai bentuk dokumentasi interaksi.
6. Proses ini berlanjut hingga setiap siswa dapat saling memberi dan menerima materi masing-masing (Take and Give). Dengan cara ini, siswa mendapatkan lebih dari satu perspektif dalam memahami materi.
7. Guru mengevaluasi keberhasilan siswa dengan memberi pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartu mereka. Hal ini bertujuan untuk menguji pemahaman mereka secara menyeluruh, bukan hanya sekadar menghafal isi kartu.
8. Strategi ini dapat dimodifikasi sesuai dengan kondisi dan kebutuhan kelas. Guru dapat menyesuaikan materi yang diberikan dalam kartu atau menambah variasi dalam evaluasi akhir.
9. Guru menutup pembelajaran dengan refleksi atau kesimpulan. Siswa diajak untuk menyampaikan apa yang mereka pelajari dan bagaimana mereka merasakan proses belajar dengan model ini.

d) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Take and Give
Model pembelajaran Take and Give memiliki beberapa kelebihan, antara lain:
1. Dapat dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Guru dapat menyesuaikan isi kartu dan mekanisme interaksi agar lebih menarik bagi siswa.
2. Melatih siswa untuk bekerja sama dan menghargai kemampuan orang lain. Interaksi dalam kelompok kecil atau pasangan mendorong siswa untuk belajar dari satu sama lain.
3. Meningkatkan interaksi sosial siswa dengan teman sekelas. Karena setiap siswa harus berinteraksi dengan pasangan mereka, komunikasi dan keterampilan sosial mereka juga ikut berkembang.
4. Memperdalam dan mempertajam pemahaman siswa melalui penggunaan kartu. Dengan menyampaikan materi kepada pasangan mereka, siswa memperkuat pemahaman mereka sendiri.
5. Meningkatkan tanggung jawab siswa, karena masing-masing memiliki peran dalam pembelajaran. Siswa harus benar-benar menguasai materi agar dapat menjelaskannya kepada teman mereka.
6. Meningkatkan keterampilan berbicara dan menyimak. Karena siswa harus menyampaikan informasi dengan jelas, keterampilan berbicara mereka ikut berkembang. Selain itu, mereka juga harus mendengarkan dengan baik saat menerima informasi dari pasangan mereka.
Namun, model pembelajaran Take and Give juga memiliki beberapa kekurangan, antara lain:
1. Kesulitan dalam mendisiplinkan siswa selama bekerja dalam kelompok. Beberapa siswa mungkin akan terlalu banyak berbicara di luar materi atau sulit untuk fokus.
2. Ketidakseimbangan keterampilan akademik antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan rendah. Siswa yang lebih pandai mungkin lebih dominan dalam interaksi, sementara siswa yang lebih lemah bisa merasa kurang percaya diri.
3. Kemungkinan terjadinya free riders, atau siswa yang hanya mengandalkan teman yang lebih aktif. Hal ini terutama terjadi jika siswa yang sudah akrab berpasangan dan membiarkan satu orang saja yang bekerja.
4. Membutuhkan waktu yang lebih lama dalam pelaksanaannya. Karena siswa harus saling berbagi informasi, waktu pembelajaran bisa lebih panjang dibandingkan metode ceramah biasa.
Dengan memahami kelebihan dan kekurangan ini, guru dapat menyesuaikan strategi penerapan model Take and Give agar dapat digunakan secara efektif dalam meningkatkan hasil belajar membaca pemahaman materi teks deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal, Tahun Pembelajaran 2025-2026. Dengan perencanaan yang baik, model ini dapat menjadi metode yang menyenangkan dan bermanfaat dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa.

2.2 Hasil Belajar 
a) Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam memahami materi pelajaran, yang dinyatakan melalui skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi tertentu. Secara sederhana, hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar.
Menurut Bloom et al. dalam Kurniawan (2014), hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
1. Ranah Kognitif
Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan berpikir dan intelektual. Terdapat enam tingkatan dalam ranah ini:
a. Pengetahuan
Menghafal fakta dan informasi dasar yang menjadi prasyarat bagi pemahaman yang lebih lanjut. 
b. Pemahaman 
Kemampuan menangkap makna suatu konsep, seperti menjelaskan kembali dengan bahasa sendiri. 
c. Aplikasi 
Menerapkan konsep atau teori dalam situasi baru, misalnya memecahkan masalah menggunakan rumus tertentu. 
d. Analisis 
Memilah suatu konsep menjadi bagian-bagian kecil untuk memahami strukturnya. 
e. Sintesis 
Menggabungkan elemen-elemen yang berbeda menjadi suatu kesatuan yang bermakna. 
f. Evaluasi
Memberikan penilaian terhadap suatu konsep atau metode berdasarkan kriteria tertentu.

2. Ranah Afektif
Ranah afektif berkaitan dengan sikap, nilai, dan emosi siswa terhadap pembelajaran. Terdapat lima tingkatan dalam ranah ini:
a) Kepekaan - Kemampuan untuk merespons dan memperhatikan situasi tertentu. 
b) Partisipasi - Kesediaan untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
c) Penilaian dan Sikap - Kemampuan menerima dan menghargai nilai-nilai tertentu. 
d)  Organisasi - Membentuk sistem nilai yang dijadikan pedoman dalam kehidupan.
e) Pembentukan Pola Hidup - Menginternalisasi nilai-nilai menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari.

3. Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotorik berkaitan dengan keterampilan gerak yang diperoleh melalui proses belajar. Menurut Simpson dalam Kurniawan (2014), ranah ini terdiri dari:
a. Persepsi - Kemampuan mengenali pola gerakan tertentu. 
b. Kesiapan - Kesiapan mental dan fisik untuk melakukan suatu gerakan. 
c. Gerakan Terbimbing - Melakukan gerakan berdasarkan contoh. 
d. Gerakan Terbiasa - Melakukan gerakan secara berulang hingga menjadi kebiasaan. 
e. Gerakan Kompleks - Menguasai gerakan yang lebih rumit dengan kelancaran. 
f. Penyesuaian - Menyesuaikan dan memodifikasi gerakan sesuai kebutuhan.
g. Kreativitas - Mampu menciptakan pola gerak baru sesuai dengan situasi yang dihadapi.

b) Model Pembelajaran Take and Give dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Model pembelajaran Take and Give adalah metode pembelajaran kooperatif yang melibatkan pertukaran informasi antar siswa. Model ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dengan cara memberikan kesempatan kepada mereka untuk saling mengajarkan konsep yang telah mereka pahami.
1. Langkah-Langkah Model Take and Give
Model pembelajaran ini terdiri dari beberapa tahapan utama:
a. Persiapan - Guru menyiapkan materi yang akan dipelajari dan membagi siswa ke dalam kelompok. 
b. Pemberian Materi - Siswa diberikan materi dalam bentuk kartu yang berisi informasi penting tentang teks deskripsi. 
c. Pertukaran Informasi - Siswa saling bertukar kartu dan menjelaskan isi materi kepada teman kelompoknya. 
d. Diskusi dan Klarifikasi - Siswa berdiskusi untuk memastikan pemahaman yang benar terhadap materi. 
e. Evaluasi - Guru memberikan pertanyaan atau kuis untuk mengukur sejauh mana siswa memahami materi yang telah dipelajari.

2. Keunggulan Model Take and Give
Beberapa keunggulan model pembelajaran Take and Give dalam meningkatkan hasil belajar membaca pemahaman teks deskripsi adalah:
a. Meningkatkan Partisipasi Siswa
Siswa lebih aktif dalam proses belajar karena mereka terlibat langsung dalam pertukaran informasi. 
b. Memperkuat Pemahaman 
Siswa lebih mudah memahami materi karena mereka harus menjelaskan kembali informasi yang mereka peroleh. 
c. Meningkatkan Keterampilan Sosial 
Siswa belajar bekerja sama, mendengarkan pendapat orang lain, dan berkomunikasi secara efektif. 
d. Memotivasi Siswa 
Pembelajaran menjadi lebih menarik karena siswa belajar dengan cara yang lebih interaktif.
e. Meningkatkan Retensi 
Informasi yang diperoleh lebih mudah diingat karena siswa mengulang materi melalui interaksi dengan teman sebaya.

c) Evaluasi Hasil Belajar dengan Model Take and Give
Evaluasi hasil belajar siswa dilakukan untuk mengukur efektivitas model pembelajaran yang diterapkan. Beberapa bentuk evaluasi yang dapat digunakan meliputi:
1. Tes Tertulis 
Soal pilihan ganda atau esai untuk mengukur pemahaman siswa terhadap teks deskripsi.
2. Observasi
Guru mengamati keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
3. Penilaian Teman Sebaya
Siswa memberikan umpan balik terhadap pemahaman teman mereka.
4. Refleksi Siswa
Siswa menuliskan pengalaman belajar mereka selama menggunakan model Take and Give.
Dari berbagai bentuk evaluasi tersebut, dapat ditentukan sejauh mana efektivitas model pembelajaran Take and Give dalam meningkatkan hasil belajar membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan. Model ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa tidak hanya dalam aspek kognitif tetapi juga dalam aspek afektif dan psikomotorik.

2.3 Pembelajaran Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pengembangan keterampilan membaca pemahaman. Membaca pemahaman adalah proses aktif dalam memperoleh informasi dari teks yang dibaca. Pemahaman terhadap teks deskripsi menjadi salah satu aspek yang perlu ditingkatkan dalam pembelajaran, terutama bagi siswa sekolah dasar.
Model pembelajaran Take and Give merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar membaca pemahaman siswa. Model ini mengutamakan interaksi antara siswa dalam proses belajar mengajar, di mana siswa tidak hanya menerima informasi dari guru tetapi juga berbagi pengetahuan dengan teman sebaya. Dengan model ini, diharapkan pemahaman siswa terhadap teks deskripsi dapat meningkat secara signifikan.

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam aspek membaca pemahaman, memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut:
1. Berbasis Pemahaman Kontekstual 
Pembelajaran membaca pemahaman menekankan pemahaman konteks isi teks, sehingga siswa tidak hanya memahami kata-kata secara harfiah tetapi juga makna yang terkandung dalam teks.
2. Menggunakan Pendekatan Interaktif 
Pendekatan pembelajaran yang melibatkan diskusi, kerja kelompok, dan strategi berbagi informasi seperti dalam model Take and Give dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam memahami teks deskripsi.
3. Berorientasi pada Kompetensi Berbahasa 
Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berbahasa siswa, baik secara lisan maupun tulisan, sehingga mampu memahami dan menginterpretasikan teks dengan baik.
4. Mendorong Berpikir Kritis 
Membaca pemahaman tidak hanya sekadar memahami isi teks, tetapi juga melatih siswa dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan dari informasi yang diberikan dalam teks deskripsi.
Dengan menerapkan model pembelajaran Take and Give, siswa diharapkan lebih aktif, percaya diri, serta mampu memahami dan menginterpretasikan teks deskripsi dengan lebih baik, sehingga hasil belajar mereka dalam membaca pemahaman dapat meningkat secara signifikan.

2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia
Tujuan utama pembelajaran Bahasa Indonesia adalah untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami dan menganalisis berbagai jenis teks, termasuk teks deskripsi, serta meningkatkan keterampilan membaca pemahaman. Pembelajaran ini bertujuan agar peserta didik mampu menangkap informasi secara kritis, menafsirkan makna, serta mengomunikasikan kembali isi teks dengan baik. 
Tujuan tersebut dapat dicapai apabila pembelajaran Bahasa Indonesia diorganisasikan dengan model pembelajaran yang efektif, seperti model Take and Give, yang dapat meningkatkan interaksi dan pemahaman siswa terhadap materi.
Dari rumusan tujuan tersebut, dapat dirinci sebagai berikut:
1. Meningkatkan kesadaran dan kepedulian siswa terhadap lingkungan sekitar melalui pemahaman terhadap teks deskripsi yang menggambarkan objek, tempat, atau peristiwa secara rinci.
2. Memahami konsep dasar teks deskripsi serta mampu menggunakan teknik membaca pemahaman yang sesuai untuk menafsirkan isi teks dengan baik.
3. Menggunakan model pembelajaran Take and Give sebagai strategi dalam memahami teks deskripsi melalui proses berbagi informasi dan diskusi antar peserta didik.
4. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis dalam membaca teks deskripsi serta mampu menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang diperoleh.
5. Meningkatkan motivasi belajar siswa melalui kegiatan pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif, sehingga proses membaca pemahaman menjadi lebih menyenangkan.
6. Mengajarkan siswa untuk mengekspresikan pemahamannya terhadap teks deskripsi secara lisan maupun tulisan dengan jelas dan sistematis.
7. Mempersiapkan siswa untuk mampu mengolah informasi dari teks deskripsi secara mandiri serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
8. Mendorong siswa untuk menghargai bahasa sebagai alat komunikasi dan ekspresi dalam kehidupan sosial serta dalam proses pembelajaran.
Dengan penerapan model Take and Give, diharapkan hasil belajar siswa dalam memahami teks deskripsi meningkat secara signifikan, sesuai dengan tujuan penelitian ini.




2.4 Kemampuan Membaca
1. Pengertian Membaca 
Membaca sangat memegang peranan penting dalam proses pembelajaran karena pada setiap bidang studi tidak terlepas dari keterampilan membaca untuk mendapat wawasan dan pengetahuan karena guru dalam menyampaikan pembelajaran tidak mungkin secara lisan di dalam kelas. Membaca merupakan salah satu alat bantu yang dapat digunakan dalam membantu proses pertumbuhan dan perkembangan anak. Membaca menjadi bagian yang harus dilibatkan dalam proses pembelajaran. 
Hal ini senada dengan pendapat dari Dalman (2017:17) yang mengatakan bahwa membaca adalah proses perubahan bentuk lambing/tanda/ menjadi wujud bunyi bermakna. Maka dari itu , kegiatan membaca ini sangat ditentukan oleh kegiatan fisik dan mnetal yang menuntut seorang untuk menginterpretasikan symbolsymbol dengan aktif dan kritis sebagai pola komunikasi dengan diri sendiri, agar pembaca dapat menemukan makna bacaan dan memperoleh informasi yang dibutuhkan. 
Ihwan (2016:2) berpendapat bahwa membaca adalah proses pengolahan bacaan secara kritis-kreatif yang dilakukan pembaca untuk memperoleh pemahaman menyeluruh tentang bacaan itu, yang diikuti oleh penilaian terhadap keadaan nilai, fungsi, dan dampak bacaan itu. 
Berdasarkan pengertian membaca diatas, dapat disimpulkan bahwa membaca sangat memegang peranan penting dalam proses pembelajaran, karena pada setiap bidang studi tidak terlepas dari keterampilan membaca untuk mendapatkan wawasan dan pengetahuan . Membaca menjadi bagian yang harus dilibatkan dalam proses pembelajaran. 

2. Tujuan Membaca 
a. Memperoleh informasi untuk suatu tujuan atau merasa penasaran tentang suatu topik. 
b. Memperoleh berbagai petunjuk tentang cara melakukan suatu tugas bagi pekerjaan atau kehidupan sehari-hari (misalnya, mengetahui cara kerja alat-alat rumah tangga). 
c. Berhubungan dengan teman-teman melalui surat-menyurat atau untuk memahami surat-surat bisnis. 
d. Mengetahui kapan dan dimana sesuatu akan terjadi atau apa yang terjadi. 
e. Mengetahui apa yang sedang terjdi atau telah terjadi.
f. Memperoleh kesenagan atau hiburan. 
Sedangkan menurut Nurhadi (dalam Simanungkalit, 2019:50) menyebutkan tujuan membaca secara khusus adalah : 
0. Mendapat informasi factual. 
0. Memperoleh keterangan tentang suatu yang khusus dan problematis. 
0. Memberi penilaian terhadap karya tulis seseorang. 
0. Memperoleh kenikmatan emosi. 
0. Mengisi waktu luang. 
Secara umum tujuan membaca adalah : 
0. Mendapatkan informasi. 
0. Memeproleh pemahaman. 
0. Memperoleh kesenangan. 

3. Manfaat Membaca 
Simanungkalit ,(2019:58) mengatakan manfaat umum yang dapat dirasakan ketika membaca buku adalah dapat belajar dari pengalaman orang lain atau dapat belajar dari pengalaman orang lain atau dapat menmabah pengetahuan. Manfaat khusus dari kegiatan membaca adalah dapat terhindar dari kerusakan jaringan otak di masa tua apabila orang rajin membaca buku. Adapun beberapa manfaat membaca sebagai berikut : 
0. Membaca menambahkan kosa kata dan pengetahuan 
akan tata Bahasa dan sintaksis yang lebih penting lagi, membaca memperkenalkan pada ragam lingkungan kreatis, dan mempertajam kepekaan lingkungan linguistic dan kemampuan menyatakan perasaan. 
0. Membaca buku secara langsung dapat membantu mengalami perasaan dan pemikiran yang paling dalam , secara tidak langsung turut mengembangkan kecerdasan interpersonal 
0. Membaca dapat memicu imajinasi, buku yang baik mengajarkan untuk membayangkan dunia beserta isinya, lengkap dengan segala kejadian, lokasi, dan perasaan yang menjadi dasar metafora gambar yang 
dibuat. 
0. Membaca bahan bacaan umumnya “memaksa” nalar, pengurutan keteraturan dan pemikiran logis untuk dapat mengikuti jalan cerita atau dapat memecahkan suatu misteri dan akan semakin memperkukuh kecerdasan matematis logis yang dimiliki. 

2.5 Membaca Pemahaman
1. Pengertian Membaca Pemahaman
Menurut Rubin (dalam Somadayo, 2011:7), membaca pemahaman adalah proses intelektual yang kompleks yang mencakup dua kemampuan utama, yaitu penguasaan makna kata dan kemampuan berpikir tentang konsep verbal. Menurut Tarigan (2008:58) “Membaca pemahaman yang dimaksudkan disini adalah sejenis membaca yang bertujuan untuk memahami (1) standar-standar atau norma-norma kesastraan, (2) resensi kritis, (3) drama tulis, dan (4) pola-pola fiksi.
Menurut Dalman (2014:87) “Membaca pemahaman merupakan keterampilan membaca yang berada pada urutan yang lebih tinggi. Membaca pemahaman adalah membaca secara kognitif (membaca untuk memahami). Dalam membaca pemahaman, pembaca dituntut mampu memahami isi bacaan.”
Berdasarkan beberapa definisi tentang membaca pemahaman yang telah disampaikan di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca pemahaman adalah proses pemikiran yang kompleks yang mencakup kemampuan penguasaan makna dan kemampuan berpikir tentang konsep verbal.

2. Tujuan Membaca Pemahaman
Tujuan utama membaca pemahaman adalah memperoleh pemahaman. Membaca pemahaman adalah kegiatan membaca yang berusaha memahami isi bacaan/teks secara menyeluruh. Seseorang dikatakan memahami bacaan secara baik apabila memiliki kemampuan sebagai berikut:
1. Kemampuan menangkap arti kata dan ungkapan yang digunakan penulis,
1. Kemampuan menangkap makna tersirat, dan
1. Kemampuan membuat kesimpulan.

3. Jenis Kemampuan Membaca Pemahaman
Menurut Samsu Somadayo (2011:19), jenis kemampuan membaca pemahaman yaitu :
1. Pemahaman Literal
Kemampuan membaca literal adalah kemampuan pembaca untuk mengenal dan menangkap isi bacaan yang tertera secara tersurat (eksplisit). Artinya, pembaca hanya menangkap informasi yang tercetak secara literal (tampak jelas) dalam bacaan.
1. Pemahaman Interpretasi
Dalam membaca interpretatif, pembaca memainkan peran yang aktif untuk membangun makna dari apa yang dinyatakan di dalam teks. Pembaca membuat simpulan dari informasi yang implisit dengan mengombinasikan informasi dalam teks dengan pengetahuan latar yang dimiliki.
1. Pemahaman Kritis
Kemampuan membaca kritis merupakan kemampuan pembaca untuk mengolah bahan bacaan secara kritis dan menemukan keseluruhan makna bahan bacaan, baik secara tersurat, maupun makna tersirat.
1. Pemahaman Kreatif
Kemampuan membaca kreatif merupakan tingkatan tertinggi dari kemampuan membaca seseorang. Artinya, pembaca tidak hanya menangkap makna tersurat, makna antar baris, dan makna di balik baris, tetapi juga mampu secara kreatif menerapkan hasil membacanya untuk kepentingan sehari-hari.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses Membaca Pemahaman
Menurut Samsu Somadayo (2011:19), adapun faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap kemampuan membaca yaitu : (1) Tingkat intelejensia, (2) Kemampuan berbahasa, (3) Sikap dan minat, (4) Keadaan bacaan, (5) Kebiasaaan membaca, (6) Pengetahuan tentang cara membaca (7) Latar belakang sosial, ekonomi dan budaya, (8) Emosi.

2.6 Teks Deskripsi
1. Hakikat Mendeskripsi 
Menurut Finoza (Dalman, 2015:93):
“Deskripsi adalah bentuk tulisan yang bertujuan memperluas pengetahuan dan pengalaman pembaca dengan jalan melukiskan hakikat objek yang sebenarnya”. 
Deskripsi ini berasal dari kata “Descrebe” yang berarti menulis tentang, atau membeberkan hal. Dalam bidang karang mengarang narasi, deskripsi dimaksudkan sebagai suatu karangan yang digunakan penulis untuk memindahkan kesan-kesannya, memindahkan hasil pengamatan dan perasaannya, dan disajikan kepada para pembaca“. 
Dalam hal ini, Mariskan (Dalman, 2015:93) 
“Deskripsi atau lukisan adalah karangan yang melukiskan kesan atau panca indra semata dengan teliti dan hidup-hidup nya agar pembaca atau pendengar dapat melihat, meraskan, menghayati,dan menikmati seperti yang dilihat, didengar dan dirasakan dan dihayati serta dinikmati penulis”.  
Sejalan dengan beberapa pendapat8diatas, maka dapat disimpulkan bahwa deskripsi adalah sebuah tulisan yang dapat menggambarkan atau menceritakan suatu objek dan peristiwa dengan menggunakan kata-kata yang jelas dan bermakna sehingga pembaca seolah-olah ikut merasakan apa yang diraskan oleh seorang penulis melalui isi sebuah tulisan deskripsinya. 

2. Ciri-Ciri Karangan Deskripsi  
Karangan deskripsi mempunyai ciri-ciri khas, yaitu sebagai berikut: 
1. Deskripsi lebih memperlihatkan detail atau peristiwa tentang objek.  
1. Deskripsi memberikan pengaruh sensitivitas dan membentuk imajinasi pembaca.
1. Deskripsi disampaikan dengan gaya yang menarrik dan dengan pilihan kata yang menggugah pembaca.
1. Deskripsi memaparkan tentang sesuatu yang dapat didengar, dilihat, dan dirasakan misalnya benda, alam, warna, manusia.
Berikut ini ciri-ciri deskripsi menurut pendapat dari Keraf (Dalman, 2015:95) adalah sebagai berikut: 
1. Berisi tentang perincian-perincian sehingga objeknya terpandang didepan mata.
1. Dapat menimbulkan kesan dan daya khayal pembaca.
1. Berisi penjelasan yang menarik minat peserta orang lain / pembaca.
1. Menyampaikan sifat dan perincian wujud yang dapat ditemukan dalam objek itu.
1. Menggunakan bahasa yang cukup hidup, kuat dan bersemangat serta konkret.
Sejalan dengan pendapat diatas, Akhadiah (Dalman, 2015:95) mengatakan bahwa ciri-ciri deskripsi terbagi menjadi tiga yaitu: 
a) Penulis memindahkan kesan-kesannya, hasil pengamatan dan perasaannya kepada pembaca.
b) Menggambarkan sifat, ciri serta rincian wujud yang terdapat pada objek yang dilukiskan.
c) Sesuatu yang dideskripsikan tidak hanya terbatas pada apa yang dilihat, didengar, dicium dan diraba tetapi juga dapat dirasa oleh hati dan pikiran, seperti rasa takut cemas, tegang, jijik, sedih dan haru. 
Mengacu dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri deskripsi yaitu lebih memberikan tulisan yang menyajikan penikmat rasa bagi para pembaca, dengan penggunaan struktur kalimat dan kata-kata baik dan mudah dipahami. Dalam tulisan deskripsi juga menyajikan kesan dan pesan yang dapat membuat para pembaca ikut berhayal ke dalam tulisan.  
Perlunya kemampuan mendeskripsi pada pembelajaran sebagai cara memahami peserta didik dalam menguasai materi. Ketika seorang anak mampu memaparkan materi yang telah dia pelajari ke dalam bentuk tulisan maka dapat dipastikan bahwa anak tersebut telah memahami dan menguasai materi yang telah disampaikan oleh guru.  

3. Macam-macam Deskripsi  
1. Dapat menimbulkan kesan dan daya khayal pembaca.
1. Berisi penjelasan yang menarik minat serta orang lain / pembaca.
1. Menyampaikan sifat dan perincian wujud yang dapat ditemukan dalam objek itu.
1. Menggunakan bahasa yang cukup hidup, kuat dan bersemangat serta konkret.  
Sejalan dengan pendapat Akhadiah (Dalman, 2015:95) mengatakan bahwa ciri-ciri deskripsi terbagi menjadi tiga yaitu: 
a) Penulis memindahkan kesan-kesannya, hasil pengamatan dan perasaannya kepada pembaca  
b) Menggambarkan sifat, ciri serta rincian wujud yang terdapat pada objek yang dilukiskan  
c) Sesuatu yang dideskripsikan tidak hanya terbatas pada apa yang dilihat, didengar, dicium dan diraba tetapi juga dapat dirasa oleh hati dan pikiran, seperti rasa takut cemas, tegang, jijik, sedih dan haru 
Berkenaan dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri deskripsi yaitu lebih memberikan tulisan yang menyajikan penikmat rasa bagi para pembaca, dengan penggunaan struktur kalimat dan kata-kata baik dan mudah dipahami. Dalam tulisan deskripsi juga menyajikan kesan dan pesan yang dapat membuat para pembaca ikut berhayal ke dalam tulisan.  
Perlunya kemampuan mendeskripsi pada pembelajaran sebagai cara memahami peserta didik dalam menguasai materi. Ketika seorang peserta didik mampu memaparkan materi yang telah dia pelajari ke dalam bentuk tulisan maka dapat dipastikan bahwa peserta didik tersebut telah memahami dan menguasai materi yang telah disampaikan oleh guru.  
Menurut Akhadiah (Dalman, 2015 : 96) macam-macam deskripsi mencangkup 2 macam yaitu: 
a. Deskripsi Tempat  
Tempat memegang peranan penting disetiap peristiwa. Tidak ada peristiwa yang terlepas dari lingkungan dan tempat. Semua kisah akan selalu mempunyai latar belakang tempat, jalannya sebuah peristiwa akan lebih menarik kalau dikaitkan dengan tempat terjadinya peristiwa tersebut.  
b. Deskripsi Orang 
	Adapun beberapa cara untuk menggambarkan atau mendeskripsikan seseorang tokoh yaitu: 
1. Penggambaran fisik, yang bertujuan memberikan gambaran yang sejelas-jelasnya tentang keadaan tubuh seorang tokoh. Deskripsi ini banyak bersifat obyktif. 
1. Penggambaran tindak tanduk seorang tokoh. Dalam hal ini pengarang mengikuti segala tindak tanduk perilaku tokoh, gerak-gerik tokoh dari waktu ke waktu dan dari tempat ketempat serta dari segala aktivitas. 
1. Penggambaran keadaan yang ada disekitar tokoh dan mengelilingi segala kahidupannya. Misalnya penggambaran tentang pakaian, makanan, kendaraan, dan sebagainya.  
1. Penggambaran perasaan  dan pikiran yang dialami tokoh. Pada dasarnya, segala yang dirasakan oleh tokoh tidak dapat diserap oleh panca indra manusia. Namu, pada unsur fisik dan perasaan tokoh mempunyai hubungan yang sangat erat. Misalnya, pada pancaran mimik wajah, pandangan mata, gerak bibir, gerak tubuh, gerak sensorik dan motorik, dan gerak tubuh merupakan petunjuk tentang keadaan perasaan seseorang pada waktu itu. 
1. Penggambaran watak seeorang, aspek perwatakan ini paling sulit diseskripsikan. Dalam hal ini, pengarang harus mampu menafsirkan lahir yang terkandung dibalik fisik manusia, tetapi disini pengarang akan lebih ahli dan cermat untuk menggambar karakter tokoh dan mengidentifikasi unsur-unsur dan kepribadian tokoh. Kemudian, menampilkan dengan jelas unsur-unsur yang dapat memperlihatkan watak tokoh seorang. 

4. Jenis-jenis  Karangan Deskripsi Berdasarkan Teknik Pendekatannya 
Berdasarkan teknik pendekatannya karangan deskripsi dapat dibedakan menjadi dua macam: 
a. Deskripsi Ekspositaris  
Deskripsi Ekspositaris adalah deskripsi yang sangat logis , yang isinya merupakan daftar, rincian, semuanya, atau yang menurut penulisannya hal yang penting-penting saja, yang disusun menurut sistem dan urutan-urutan logis objek yang diamati itu. Dalam deskripsi ini dipergunakan pendekatan secara realistis artinya penulis berusaha agar deskripsi yang dibuatnya terhadap objek yang tengah diamatinya itu, harus dapat dituliskan subjektif objektifnya sesuai dengan keadaan nyata yang dilihatnya. Perincian-perincian perbandingan antara satu dengan bagian lain, harus dipaparkan sedemikian rupa sehingga tampak seperti dipotret. Pendekatan yang realistis dapat dinamakan dengan kerjanya sebuah alat kamera yang dihadapkan dengan sebuah keadaan sebenarnya.  
b. Deskripsi Impresionistis  
Deskripsi Impresionistis atau deskripsi simulatif adalah deskripsi yang menggambarkan inspirasi penulisnya, atau untuk menstimulus pembacanya. Deskripsi impresionistis ini merupakan pendekatan yang berusaha menggambarkan sesuatu secara subjektif. Pendekatan ini dapat diumpamakan atau dibandingkan dengan gambar yang dibuat oleh para pelukis. Para pelukis bebas menginterprestasi bagian-bagian yang dilihatnya. 

5. Langkah-langkah Menyusun Deskripsi  
Langkah – langkah dalam menyusun deskripsi, yaitu: 
1. Tentukan objek atau tema yang akan dideskripsikan 
1. Tentukan tujuan 
1. Mengumpulkan data dengan mengamati objek yang akan dideskripsikan 
1. Menyusun data tersebut ke dalam urutan yang baik (sistematis) atau membuat kerangka karangan. 
1. Menguraikan/mengembangkan kerangka karangan, menjadi karangan deskripsi yang sesuai dengan tema yang ditentukan. 
Sebagaimana dari beberapa pendapat diatas, disimpulkan bahwa dalam menyusun karangan deskripsi tidak boleh sembarangan, melainkan ada cara atau langkah – langkah dalam menyusun deskripsi, sehingga dalam membuat karangan deskripsi dapat tersusun dengan baik dan isi yang terkandung di dalamnya dapat diterima oleh pembaca dapat melihat dan merasakannya. 

6. Indikator Mendeskripsi 
Mendeskripsi merupakan salah satu kemampuan peserta didik dalam menuntaskan penilaian hasil belajar tidak hanya berupa sebuah ingatan tetapi juga dalam bentuk pemahaman. Dalam hal ini,peserta didik dikatakan paham apabila jika memiliki kemampuan untuk menangkap makna dari informasi yang diterima berupa mengungkapkan suatu konsep dengan kata-kata sendiri dan dapat menghubungkan sebab akibat. Ketika peserta didik mampu menjelaskan hubungan sebab akibat maka sudah dipastikan peserta didik mampu berpikir logis, kritis, dan kreatif serta dapat mengkomunikasikan dengan bahasanya sendiri secara rinci dan jelas. Berikut ini merupakan tingkatan berpikir Taksonomi Bloom beserta indikator kompetensi : 
 Tabel 1
Kata Kerja Operasional
	Aspek
	Kompetensi
	Indikator kompetensi

	Kognitif


	Knowledge (pemahaman)
	Menyebutkan, menuliskan, menyatakan, mengurutkan, mengidenifikasi, mendefinisikan, mencocokkan, memberi nama,
memberi label, melukiskan

	



	Comprehension
(Pemahaman)


	Menerjemahkan, mengubah, menggeneralisasi, menguraikan, menuliskan kembali, merangkum, membedakan, mempertahakan, menyimpulkan, mengemukakan
pendapat, dan menjelaskan

	


	Application (penerapan)
	Mengoperasikan, menghasilkan, mengubah, mengatasi, menggunakan, menunjukkan, mempersiapkan dan menghitung

	
	Analysis (analisis)
	Menguraikan, membagi-bagi, memilih dan membedakan

	
	Synthesis (sintesis)
	Merancang, merumuskan, megorganisasikan, menerapkan, memadukan dan merencanakan

	
	Evaluation (evaluasi)
	Mengkritisi, menafsirkan, mengadili, dan memberikan evaluasi



Pada tingkatan proses berpikir diatas, mendeskripsi masuk dalam kategori pemahaman yang artinya tingkatan berpikir kedua lebih atas setelah pengetahuan,dalam hal ini mendeskripsikan tidak hanya sekedar menjabarkan kalimat sesuai bahasa sendiri tetapi lebih pada pemahaman konsep yaitu kemampuan menangkap dan menguasai lebih dari sejumlah fakta yang mempunyai keterkaitan dengan makna tertentu (Sutadi 2014:104). 
Selanjutnya untuk mengukur tingkat keberhasilan peserta didik mengenai pemahaman tentang mendeskripskan dibutuhkan indikator yang sesuai dengan tujuan pencapaian penilaian pembelajaran. Maka dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa indikator pemahaman sama dengan indikator mendeskripsikan dan diantara indikator pemahaman 
tersebut antara lain: 
1. Menerjemahkan 
1. Mengubah 
1. Menggeneralisasi 
1. Menguraikan 
1. Menuliskan kembali 
1. Merangkum 
1. Membedakan 
1. Mempertahakan 
1. Menyimpulkan 
1. Mengemukakan pendapat 
1. Menjelaskan 
Sedangkan indikator yang cocok untuk tujuan pencapaian pembelajaran mendeskripsikan yaitu menganalisis, menjelaskan dan menerjemahkan. 
1. Menjelaskan tentang pengertian lingkungan alam dan buatan.
1. Menganalisis kenampakan alam dan buatan.
1. Mendeskripsikan tempat kenampakan alam di sekitar sekolah/desa.
1. Mendeskripsikan tempat kenampakan buatan di sekitar sekolah/ desa. 

2.7 Kerangka Pikir
Setiap guru di sekolah dasar tentu menginginkan agar semua siswa dapat menguasai materi pelajaran sehingga memiliki hasil belajar yang baik. Akan tetapi, keinginan atau harapan tersebut harus diikuti dengan kreativitas guru, di antaranya menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan materi pembelajaran. Hal ini bertujuan agar semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan menekankan keaktifan siswa dalam belajar.
Model pembelajaran Take and Give merupakan strategi pembelajaran yang didukung oleh penyajian data yang diawali dengan pemberian kartu kepada siswa. Di dalam kartu tersebut terdapat catatan yang harus dikuasai atau dihafal masing-masing siswa. Selanjutnya, siswa mencari pasangannya untuk bertukar pengetahuan sesuai dengan isi kartu yang mereka terima. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan evaluasi, di mana guru menanyakan pengetahuan yang telah mereka pelajari dan pertukarkan dengan pasangannya.
Dalam penelitian ini, kerangka pikir disusun untuk memudahkan pemahaman tentang proses pembelajaran. Sebelum diberikan perlakuan dengan model pembelajaran Take and Give, terlebih dahulu dilakukan pretest kepada subjek penelitian untuk mengetahui hasil belajar awal siswa dalam membaca pemahaman materi teks deskripsi. Setelah itu, pembelajaran dengan model Take and Give diterapkan, diikuti dengan posttest guna mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model tersebut. Analisis hasil pretest dan posttest dilakukan untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran Take and Give terhadap hasil belajar membaca pemahaman materi teks deskripsi.

2.8 Hipotesis
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir yang telah dijabarkan, dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
Terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar membaca pemahaman materi teks deskripsi antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Take and Give dan siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran Take and Give pada kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
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